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Khalifah  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  (17) 

31.  Memasuki  tahun  ke  12  H. 


Di  dalam  kitab  Tarikh  Al-Bidaayah  wan  Nihaayah  oleh  Ibnu  Katsir 
disebutkan  sebagai  berikut : 
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Pada  tahun  ini  pasukan  muslimin  yang  dikirim  oleh  Khalifah  Abu  Bakar 
Ash-Shiddiq  untuk  memerangi  kaum  murtad  dan  para  pemimpinnya  telah 
tersebar  berkeliling  di  negeri-negeri  ke  kanan  dan  ke  kiri  untuk  meletakkan 
dan  memperkokoh  kekuatan  Islam  dan  memerangi  orang-orang  yang 
dhalim  sehingga  mengembalikan  wibawa  agama  ini  setelah  hilangnya,  dan 
kebenaran  kembali  ke  asalnya  dan  seluruh  jazirah  'Arab  menjadi  mudah 
dijangkau,  bahkan  tempat  yang  sangat  jauhpun  terasa  sangat  dekat. 
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Segolongan  ahli  sejarah  dan  tarikh  mengatakan  bahwa  perang  Yamamah 
terjadi  pada  bulan  Rabi'ul  awwal  tahun  ini,  tetapi  ada  pula  yang 
mengatakan  bahwa  peperangan  tersebut  terjadi  pada  akhir  tahun 
sebelumnya  (11  H).  Namun  kedua  pendapat  tersebut  bisa  dikompromikan 
bahwa  peperangan  Yamamah  itu  dimulai  tahun  lalu  (1 1 H)  dan  selesainya 
tahun  berikutnya  (12  H).  [Al-Bidaayah  wan  Nihaayah  juz  6,  hal.  736] 
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Dan  ada  yang  mengatakan  bahwa  perang  di  Juwatsa,  Oman,  Mahrah  dan 
peristiwa-peristiwa  yang  telah  kami  tunjukkan  itu  terjadi  pada  tahun  12  H, 
yang  dalam  peperangan  tersebut  terbunuh  4 orang  raja  yang  terla’nat, 
yaitu  Hamdun  Mahros,  Abdla’ah  dan  Masyroha,  dan  saudara  perempuan 
mereka  'Amrodah  yang  dibunuh  oleh  Ziyaad  bin  Labiid  Al-Anshariy 
sebagaimana  dijelaskan  dalam  hadits  riwayat  Ahmad.  [Al-Bidaayah  wan 
Nihaayah  juz  6,  hal.  736] 
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32.  Pengiriman  Khalid  bin  Walid  ke  negeri  'lraq. 
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Setelah  Khalid  bin  Walid  selesai  dari  menaklukkan  Yamamah,  kemudian 
Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  memerintahkan  Khalid  bin  Walid  supaya  ke  'lraq 
dan  agar  memulai  dari  selat  Hindia  (Faraj  Al-Hindi),  yaitu  yang  terkenal 
dengan  nama  Al-Ubullah,  kemudian  barulah  menuju  ke  'lraq  dari  daerah 
bagian  atasnya. 

Abu  Bakar  memerintahkan  kepada  Khalid  untuk  menarik  hati  masyarakat 
dan  mengajak  mereka  agar  menyembah  Allah  'Azza  wa  Jalla.  Maka  jika 
mereka  mau  menerima  ajakan  itu,  mereka  selamat.  Jika  mereka  tidak 
mau,  maka  Khalid  supaya  mengambil  jizyah  dari  mereka.  Dan  jika  mereka 
menolak  jizyah,  maka  mereka  supaya  diperangi.  Abu  Bakar  berpesan 
kepada  Khalid  agar  tidak  memaksa  seorangpun  untuk  ikut  pasukannya. 
Dan  supaya  tidak  meminta  bantuan  kepada  orang  yang  murtad  dari  Islam 
meskipun  ia  telah  kembali  kepada  Islam.  Dan  Abu  Bakar  berpesan  agar 
Khalid  bersikap  ramah  terhadap  orang  Islam  yang  ditemuinya. 
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Setelah  itu  Abu  Bakar  mulai  mempersiapkan  pasukan  dan  tentaranya 
untuk  dikirim  sebagai  bala  bantuan  pasukan  Khalid  RA.  Al-Waqidi  berkata, 
"Ahli  sejarah  berbeda  pendapat  tentang  berangkatnya  pasukan  Khalid  ini. 
Ada  yang  mengatakan  bahwa  Khalid  berangkat  langsung  dari  Yamamah 
menuju  ’lraq.  Dan  ada  yang  mengatakan  bahwa  Khalid  kembali  terlebih 
dahulu  ke  Madinah  baru  berangkat  menuju  'lraq  melalui  jalan  Kufah  hingga 
berhenti  di  Al-Hiiroh.  Aku  (Ibnu  Katsir)  berkata,  "Yang  masyhur  adalah 
pendapat  yang  pertama  tadi".  [Al-Bidaayah  wan  Nihaayah  juz  6,  hal.  737] 

33.  Tanggal  keberangkatan  Khalid  ke  'lraq. 
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Al-Madainiy  menyebutkan  dengan  sanadnya  bahwa  Khalid  bergerak 
menuju  'lraq  pada  bulan  Muharram  tahun  12  H melalui  jalan  Bahsrah. 
Ketika  itu  gubernur  di  sana  bernama  Oothbah  bin  Oatadah,  sedangkan 
gubernur  di  Kufah  bernama  Al-Mutsanna  bin  Haritsah  Asy-Syaibaniy. 


Muhammad  bin  lshaq  meriwayatkan  dari  Shalih  bin  Kaisan,  ia  berkata, 
"Sesungguhnya  Abu  Bakar  menulis  surat  kepada  Khalid  agar  berjalan 
menuju  'lraq.  Maka  bergeraklah  Khalid  menuju  'lraq,  sehingga  ia  berhenti 
di  beberapa  kota,  seperti  Baniqiya  dan  Barsuma  (Barusma)  yang  wali 
kotanya  pada  waktu  itu  bernama  Haaban.  Kemudian  penduduk  kota  ini 
memilih  damai  dengan  pasukan  Khalid.  Aku  (Ibnu  Katsir)  berkata, 
sebelumnya  pasukan  muslimin  telah  berperang  dengan  mereka,  sehingga 
dari  mereka  banyak  yang  terbunuh,  akhirnya  mereka  berdamai  dengan 
syarat  mereka  membayar  jizyah  sebanyak  1.000  dirham,  ada  yang 
mengatakan  1.000  dinar.  Kesepakatan  damai  ini  terjadi  pada  bulan  Rajab 
dan  ditandatangani  oleh  Bushbuhra  bin  Shaluba  (ada  yang  mengatakan 
Shaluba  bin  Bushbuhra).  Khalid  menerima  perdamaian  ini  serta 
menuliskan  untuk  mereka  jaminan  keamanan.  [Al-Bidaayah  wan  Nihaayah 
juz  6,  hal.  737] 
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Kemudian  Khalid  bin  Walid  melanjutkan  perjalanan  hiigga  berhenti  di  Al- 
Hiirah.  Kemudian  keluarlah  para  pembesar  kota  tersebut  bersama 
Oabiishah  bin  lyaas  bin  Hayyah  Ath-Thoo’iy,  dia  yang  diangkat  oleh  Kisra 
sebagai  penguasa  kota  itu  setelah  An-Nu’maan  bin  Mundzir.  Kemudian 
Khalid  berkata  kepada  mereka,  "Aku  mengajak  kalian  untuk  menyembah 
Allah  dan  masuk  Islam.  Maka  jika  kalian  mau  menerimanya,  maka  kalian 
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akan  diperlakukan  sama  dengan  kaum  muslimin,  dan  kalian  mempunyai 
hak  dan  kewajiban  yang  sama  dengan  mereka.  Tetapi  jika  kalian  tidak 
mau  masuk  Islam,  maka  kalian  harus  membayar  jizyah.  Tetapi  kalau  kalian 
menolaknya,  maka  sungguh  aku  datang  kepada  kalian  dengan  membawa 
orang-orang  yang  mereka  itu  sangat  mengharapkan  mati  sebagaimana 
kalian  sangat  mengharapkan  untuk  hidup.  Maka  kami  akan  memerangi 
kalian  sehingga  Allah  memberi  keputusan  antara  kami  dengan  kalian". 

Kemudian  Qabiishah  memberi  jawaban,  "Kami  tidak  menginginkan 
berperang  dengan  kamu,  tetapi  kami  ingin  tetap  berada  pada  agama  kami, 
dan  kami  bersedia  membayar  jizyah  kepada  kalian".  Khalid  berkata, 
"Celaka  kalian,  sesungguhnya  kekafiran  itu  adalah  pemikiran  yang 
menyesatkan,  dan  sebodoh-bodoh  orang  'Arab  adalah  orang  yang 
memilih  jalan  itu".  Kemudian  Khalid  menerima  perdamaian  dengan  mereka 
itu  dengan  perjanjian  membayar  jizyah  sebesar  90.000  dirham.  (dalam 
riwayat  lain  200.000  dirham).  Jizyah  ini  dan  jizyah  yang  dari  kota-kota 
sebelumnya  yang  diberikan  oleh  Ibnu  Sholuba  adalah  merupakan  pertama 
kali  jizyah  yang  diambil  dari  daerah  'lraq  yang  dikirimkan  ke  Madinah.  [Al- 
Bidaayah  wan  Nihaayah  juz  6,  hal.  737] 

34.  Khalid  bin  Walid  berkirim  surat  ke  Al-Madaain. 


Kemudian  Khalid  bin  Walid  mengirim  surat  kepada  para  pejabat  Kisra  di 
Al-Madaain,  kepada  para  penguasa  dan  para  pembantunya,  sebagaimana 
yang  disebutkan  oleh  Hisyam  bin  Al-Kalbiy  dari  Abu  Mukhonnaf  dari 
Mujaahid  dari  Asy-Sya'biy,  ia  berkata,  "Bani  Baqiilah  telah  membacakan 
kepadaku  suratnya  Khalid  bin  Walid  kepada  penguasa  di  Madaain  itu, 
sebagai  berikut : 
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Dari  Khalid  bin  Walid  kepada  para  penguasa  penduduk  Persia. 


Keselamatan  semoga  tercurahkan  kepada  siapasaja  yang  mau  mengikuti 
petunjuk.  Adapun  sesudah  itu,  maka  segala  puji  bagi  Allah  yang  akan 
mencerai-beraikan  para  pembantu  kalian  dan  yang  akan  melepas  kerajaan 
kalian  dan  melemahkan  tipu  daya  kalian.  Sesungguhnya  barangsiapa 
yang  mau  melaksanakan  shalat  sebagaimana  shalat  kami,  menghadap 
qiblat  kami,  dan  memakan  sembelihan  kami,  maka  itulah  yang  namanya 
orang  Islam.  Adapun  sesudah  itu,  maka  apabila  telah  datang  suratku  ini 
kepada  kalian,  maka  kirimkanlah  jaminan  kalian  kepadaku  dan  percayalah 
kalian  akan  mendapatkan  jaminan  perlindungan  dariku.  Tetapi  jika  kalian 
tidak  mau,  maka  Demi  Tuhan  yang  tidak  ada  Tuhan  selain  Dia,  sungguh 
aku  akan  mengirimkan  kepada  kalian  orang-orang  yang  mereka  itu  cinta 
mati  sebagaimana  kamu  sekalian  cinta  hidup.  [Al-Bidaayah  wan  Nihaayah 
juz  6,  hal.  738] 
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